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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai analisis 

penerapan konsep sustainable university dalam mendukung pencapaian SDGs pada lima 

universitas di seluruh Asia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:   

1. Hokkaido University, National Cheng Kung University, Universiti Sains 

Malaysia, Mahidol University dan Universitas Indonesia telah menerapkan konsep 

sustainable university terhadap ketiga aspek yang ada. Kelima universitas telah 

menerapkan kunci utama keberlanjutan yaitu aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan yang tertuang dalam sustainability report atau SDGs report. Hokkaido 

University telah menerbitkan sustainability report dari tahun 2019 hingga 2023. 

National Cheng Kung University telah melaporkan inisiatif yang dilakukan 

melalui SDGs Report tahun 2021. USM telah membuat laporan keberlanjutan dan 

SDGs Report tahun 2018 hingga 2021. Mahidol University telah menerbitkan 

laporan keberlanjutan tahun 2018 hingga 2020. Pada Universitas Indonesia telah 

menerbitkan laporan keberlanjutan tahun 2019.  

Berdasarkan informasi pada tabel 4.1, 4.2, 4.3, 4.4, 4.5, urutan aspek yang paling 

banyak dilakukan keseluruhan universitas yaitu aspek sosial (82 inisiatif), 

lingkungan (81 inisiatif), dan ekonomi (33 inisiatif). Dalam aspek ekonomi, 

inisiatif yang paling sering dilakukan oleh kelima universitas adalah dengan 

mengadakan donasi, pemberian kesempatan dengan menerima mahasiswa yang 

berpotensi namun memiliki kesulitan ekonomi, bantuan dana bagi peristiwa 

darurat, dana atau tunjangan kesehatan bagi para staff atau mahasiswa, melakukan 

pelatihan kepada mahasiswa agar siap bekerja setelah lulus dan melakukan 

pendanaan terhadap startup atau inovasi yang dibuat oleh UMKM atau pengusaha 

muda seperti mahasiswa. Meskipun terlihat banyak, namun rata-rata inisiatif yang 

dilakukan oleh universitas dalam aspek ekonomi lebih sedikit dibandingkan aspek 

lingkungan dan sosial.   
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Pada aspek lingkungan, inisiatif yang paling banyak dilakukan oleh kelima 

universitas adalah penghematan air, penyediaan air minum di fasilitas universitas, 

penghematan energi dengan berbagai cara seperti penggunaan lampu LED dan 

penggunaan solar panel, pengolahan limbah dan sampah, gerakan atau kampanye 

tanpa plastik, upaya menjaga keanekaragaman hayati, pembangunan fasilitas atau 

gedung dengan konsep berkelanjutan, pembangunan ruang terbuka hijau, dan 

penggunaan transportasi umum dengan inovasi energi terbarukan. 

Dalam aspek sosial, tak sedikit universitas yang sering melakukan inisiatif dengan 

bekerja sama atau berkolaborasi dengan berbagai pihak seperti pemerintah, 

perusahaan atau dengan universitas lain. Inisiatif yang paling banyak dilakukan 

adalah meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat, memberikan 

kesempatan pendidikan bagi siapa saja, membangun komunitas yang 

berkelanjutan dengan mengubah gaya hidup, dan melibatkan masyarakat untuk 

aktif dalam acara keberlanjutan melalui acara interaktif, bekerja sama dengan 

pihak lain untuk mencari sebuah inovasi berbasis teknologi, bantuan alat kesehatan 

bagi yang membutuhkan, membuat organisasi yang mendukung keberagaman 

gender dan melawan tindakan diskriminatif, dan membuat organisasi yang 

melindungi budaya dan adat untuk berkontribusi dalam perwujudan SDGS. Lalu 

setelah dianalisis, terlihat bahwa inisiatif yang dilakukan oleh semua universitas 

lebih banyak yang terkait aspek lingkungan dan sosial.     

2. Setiap universitas dalam menjalankan konsep sustainable university memiliki 

fokus yang ingin dituju oleh masing-masing. Dalam laporan keberlanjutan atau 

SDGs report, universitas hanya melakukan pengidentifikasian inisiatif terkait pada 

salah satu pemenuhan SDGs. Namun penulis menemukan bahwa ada beberapa 

inisiatif yang memiliki keterkaitan dengan lebih dari satu SDGs. Dengan kata lain, 

sangat memungkinkan untuk satu inisiatif dapat mendukung dua atau lebih tujuan 

berkelanjutan (SDGs). Setiap satu inisiatif biasanya berkaitan lebih dari satu 

pencapaian SDGs dan paling banyak lima SDGs dan paling sering tiga SDGs 

dalam satu inisiatif.  
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3. Merujuk pada hasil pengolahan grafik, terdapat beberapa penemuan yang 

didapatkan karena terlihat saat divisualisasikan. Berikut ini beberapa poin 

informasi yang didapatkan:  

a. Universitas yang paling banyak memiliki inisiatif yaitu National Cheng 

Kung University dengan 62 inisiatif. Inisiatif terbanyak kedua disusul oleh 

Universiti Sains Malaysia lalu ketiga oleh Universitas Indonesia dan 

Mahidol University dengan jumlah inisiatif yang sama yaitu 36 inisiatif. 

Lalu Hokkaido University memiliki jumlah inisiatif paling sedikit yaitu 12 

inisiatif. 

b. Universitas National Cheng Kung University dan Universiti Sains 

Malaysia telah mendukung tercapainya keseluruhan SDGs dengan tidak 

adanya indikator SDGs yang bernilai nol. Hokkaido University, Mahidol 

University, dan UI masih belum mencapai keseluruhan tujuan SDGs 

karena memiliki skor nol pada beberapa SDGs. Hokkaido University 

teridentifikasi tidak memiliki inisiatif untuk mencapai SDG 2 dan 14. 

Mahidol University tidak teridentifikasi memiliki inisiatif untuk mencapai 

SDG 2 dan 5. Lalu Universitas Indonesia tidak teridentifikasi memiliki 

inisiatif untuk mencapai SDG 14. 

c. Terdapat SDGs yang paling banyak dilakukan inisiatifnya oleh masing-

masing universitas. Pada Hokkaido University paling banyak dilakukan 

inisiatifnya yaitu SDG 11 yaitu kota dan pemukiman yang berkelanjutan. 

Pada National Cheng Kung University, SDG 16 menjadi inisiatif yang 

paling banyak dilakukan yaitu pada perdamaian, keadilan dan 

kelembagaan yang tangguh. Lalu pada Universiti Sains Malaysia, SDG 17 

yang paling banyak dilakukan inisiatifnya yaitu melakukan kemitraan 

untuk mencapai tujuan. Mahidol University melakukan inisiatif lebih 

banyak untuk mencapai SDG 3 dan 11 yaitu kehidupan sehat dan sejahtera 

serta kota dan pemukinan yang berkelanjutan. Universitas Indonesia paling 

banyak melakukan inisiatif untuk mencapai target SDGs yang berkaitan 

dengan SDG 11. yaitu kota dan pemukiman yang berkelanjutan. 



258 

 

d. SDGs yang paling memiliki banyak inisiatif yang dilakukan oleh kelima 

universitas yaitu SDG 9, 10, dan 11. SDG 9 memiliki total keseluruhan 42 

inisiatif, SDG 10 dengan 41 inisiatif, dan SDG 11 dengan 55 inisiatif. 

Kesenjangan (SDG 10) dan komunitas dan kota berkelanjutan (SDG 11) 

dapat diangkat dari aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Pada 

pembangunan industri, inovasi, dan infrastruktur (SDG 9) dikelima 

universitas memiliki target dan scope yang berbeda sehingga timbul 

kenaikan pada pencapaian SDG 9. Lalu untuk SDGs yang paling sedikit 

dilakukan oleh keseluruhan universitas yaitu SDG 14, SDG 2, dan SDG 5. 

Hal ini karena ada beberapa universitas yang belum memiliki inisiatif yang 

terkait tujuan Tanpa Kelaparan (SDG 2), Kesetaraan Gender (SDG 5), dan 

Ekosistem Kelautan (SDG 14). Hal ini disebabkan karena ada beberapa 

faktor yang menjadi pertimbangan universitas dalam melakukan suatu 

inisiatif seperti prioritas dan fokus universitas, keterbatasan sumber daya, 

kurangnya kesadaran atau pemahaman akan sebuah isu, serta kondisi 

daerah lokal dan prioritas dari pembangunan regional.  

e. Faktor jumlah inisiatif tidak menjadi faktor utama dalam pencapaian SDGs 

karena dibuktikan dengan jumlah insiatif Mahidol University dan 

Universitas Indonesia yang memiliki jumlah inisiatif yang sama (36 

inisiatif), namun memiliki pencapaian SDGs yang berbeda. Mahidol 

University memiliki 79 pencapaian terhadap SDGs sedangkan Universitas 

Indonesia memiliki 87 pencapaian terhadap keseluruhan SDGs.  

f. Berdasarkan pengelompokkan negara, NCKU yang berasal dari negara 

maju memiliki kontribusi SDGs terbanyak dengan total 116 pencapaian 

SDGs. Lalu disusul oleh USM dengan 104 pencapaian, UI 87 pencapaian, 

dan MU dengan 79 pencapaian SDGs dimana ketiga universitas ini berasal 

dari negara berkembang. Lalu pencapaian SDGs paling sedikit dilakukan 

oleh Hokkaido University yang merupakan negara maju dengan 39 

pencapaian.  
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g. Berdasarkan pengelompokkan negara, universitas yang berada di negara 

maju terlihat lebih banyak melakukan inisiatif yang mencapai SDGs 10, 3, 

9, 11, 4 secara berurutan. Sedangkan universitas yang berada di negara 

berkembang negara maju terfokus pada pencapaian SDGs 11, 9, 17, 10, 3 

secara berurutan. Terdapat perbedaan prioritas terutama dalam pencapaian 

SDG 17 yang menjadi prioritas universitas di negara berkembang dan SDG 

4 yang menjadi prioritas universitas di negara maju. Universitas yang 

berada di negara berkembang lebih aktif dalam berkontribusi terhadap 

SDGs daripada universitas di negara maju. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya terdapat 

beberapa saran yang sekiranya dapat bermanfaat. Berikut beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan bagi beberapa pihak yang masih berkaitan dengan penelitian ini: 

1. Subjek Penelitian 

a. Hokkaido University 

Hokkaido University dapat lebih memperhatikan cakupan dari suatu inisiatif 

karena dalam satu inisiatif dapat menargetkan beberapa SDGs. Universitas 

juga dapat menyediakan website berbahasa inggris atau memberikan akses 

terhadap keseluruhan informasi yang ada di website universitas tanpa 

pembatasan akses. Informasi lebih detail terhadap sebuah inisiatif juga ada 

yang mudah dicari tetapi ada juga yang tidak dapat diakses. Lalu universitas 

juga bisa mempertimbangkan untuk melakukan inisiatif yang berkaitan 

dengan SDG 2 dan 14 karena diantara yang lain, Hokkaido University belum 

melakukan inisiatif terkait SDG tersebut jika ingin melengkapi sama seperti 

universitas yang lain. Meskipun hal ini tidak wajib karena disesuaikan dengan 

visi, misi, dan kesanggupan universitas. Alangkah baiknya menerapkan satu 

atau dua inisiatif karena universitas berperan sebagai lembaga pendidikan 

yang mendidik masa depan bangsa dan bisa memberi pengetahuan tentang 

konsep berkelanjutan untuk menjaga ekosistem laut (SDG 14). Universitas 

juga dapat berperan sebagai lembaga yang dapat memberi pengetahuan 
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tentang pentingnya pemenuhan gizi yang baik untuk menunjang kehidupan 

karena akan berdampak pada kesehatan, kehidupan, dan kinerja seseorang 

(SDG 1). Hokkaido University juga disarankan dapat memperbanyak inisiatif 

terkait SDG 1, 5, 16 dan SDG lainnya untuk menjadikan universitas yang lebih 

baik dan berkelanjutan. Disarankan dapat memasukkan informasi yang 

dilakukan oleh universitas secara keseluruhan dapat dimasukkan dalam 

laporan. Hal ini dikarenakan dalam laporan universitas, banyak prestasi 

perorangan yang dimasukkan seperti hasil penelitian seorang guru besar.  

b. National Cheng Kung University 

NCKU dalam usahanya mendukung SDGs secara keseluruhan sudah sangat 

baik dan lengkap. Kemudahan akses untuk informasi dalam bahasa inggris 

juga tersedia sehingga kemungkinan kesalahan pemahaman sedikit berkurang. 

NCKU juga memisahkan antara yang dilakukan universitas dan dengan 

pencapaian individu sehingga dapat mempermudah pemilihan inisiatif. 

Informasi detail untuk penjelasan inisiatif yang tertera dalam laporan juga 

tersedia dan bahkan dapat diarahkan secara langsung melalui laporan. Jadi 

saran untuk NCKU adalah mempertahankan komitmen yang dilakukan dan 

diharapkan dapat menerbitkan sustainability report atau SDGs report ditahun 

berikutnya.  

c. Universiti Sains Malaysia 

USM sudah sangat baik dalam pemberian informasi pada laman website 

karena mudah diakses dan memiliki laman yang menyediakan laporan apa 

saja yang dapat diakses terkait keberlanjutan. Namun USM juga disarankan 

untuk memperbanyak inisiatif terkait SDG 6 terkait akses air dan sanitasi yang 

bersih serta SDG 12 dan 16. Bahkan lebih baik lagi jika memperbanyak 

inisiatif terkait keseluruhan SDGs untuk menjadi universitas yang lebih baik. 

Kelebihannya USM memiliki informasi lebih detail terhadap sebuah inisiatif 

mudah dicari dan diakses. Lalu disarankan dapat memasukkan informasi yang 

dilakukan oleh universitas secara keseluruhan dapat dimasukkan dalam 
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laporan. Hal ini dikarenakan dalam laporan universitas, banyak prestasi 

perorangan yang dimasukkan seperti hasil penelitian seorang guru besar.  

d. Mahidol University 

Mahidol University dapat mempertimbangkan untuk melakukan inisiatif 

lainnya yang berkaitan dengan SDG 2 dan 5 karena belum ada inisiatif yang 

berkaitan dengan SDG tersebut. Universitas juga dapat meningkatkan inisiatif 

yang berkaitan dengan SDG 14 terkait ekosistem perairan dan inisiatif lainnya 

untuk meningkatkan SDGs lainnya agar menjadi lebih baik. Lalu 

 universitas juga diharapkan dapat memberikan akses terhadap keseluruhan 

informasi yang ada di website universitas tanpa pembatasan akses. 

Diharapkan akses sustainability report universitas dapat terus diakses karena 

di tengah-tengah penelitian ada beberapa sumber yang tidak dapat diakses dan 

menjadi dibatasi.  

e. Universitas Indonesia 

Universitas Indonesia sudah baik dalam melakukan konsep sustainable 

university. Disarankan untuk UI dapat mempertimbangkan melakukan 

inisiatif yang berkaitan dengan SDG 14 karena dalam laporan universitas 

belum ada yang terkait dengan usaha pelestarian ekosistem perairan. UI juga 

dapat memperbanyak inisiatif yang berkaitan dengan SDG 5 terkait kesetaraan 

gender untuk menjadi universitas yang lebih baik kedepannya. UI juga 

diharapkan dapat memasukkan pencapaian penelitian atau berbagai macam 

kolaborasi yang membangkan dan memberikan dampak ke dalam laporan 

keberlanjutan untuk meningkatkan tingkat pencapaian SDGs.  

2. Universitas lain 

Bagi universitas yang akan menerapkan konsep sustainable university dalam 

aktivitas operasionalnya, diharapkan dapat merencanakan inisiatif secara matang. 

Disarankan jangan terpacu untuk memperbanyak kegiatan tanpa melihat aspek 

lainnya yang perlu dipertimbangkan seperti budget, impact, dan kemungkinan 

suksesnya inisiatif. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan yang dilakukan tidak sia-

sia dan memberikan hasil sesuai dengan yang ditargetkan. Namun jika universitas 
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sudah merasa stabil dan teguh, universitas dapat memperbanyak inisiatif dengan 

memiliki sasaran yang tepat dan dapat memenuhi keseluruhan target SDGs. Lalu 

untuk mempermudah analisis penelitian berikutnya, universitas dapat menuliskan 

impact yang didapat dari inisiatifnya seperti berapa pengurangan pemakaian 

energi setelah penggunaan energi terbarukan, dll. 

3. Pembaca 

Bagi para pembaca dapat tergerak dan terlibat aktif untuk ikut melaksanakan 

tujuan berkelanjutan. Bagi pembaca yang masih menjadi mahasiswa dapat terlibat 

menjadi anggota atau peserta dalam acara yang diselenggarakan oleh universitas 

untuk mendukung SDGs. Selain meramaikan acara, para pembaca bisa mencoba 

berlatih untuk melakukan misi keberlanjutan melalui aktivitas sehari-hari yang 

mudah dilakukan.   

4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti sustainable university, dapat 

menambahkan universitas yang diteliti menjadi lebih banyak. Disarankan 

pemilihan subjek penelitian memiliki dasar yang kuat dan kriteria negara yang 

lebih variatif seperti perbandingan universitas di Asia dengan Eropa dan 

sebagainya. Sangat disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memilih universitas 

jika telah menemukan sumber data resmi dan memastikan tidak ada kendala 

bahasa atau akses. Hal ini untuk menghindari dari pengalaman peneliti yang 

sedikit kesulitan dalam mengakses beberapa informasi di salah satu universitas 

karena website universitas dibatasi dan berkendala bahasa karena mesin 

penerjemah yang kurang merepresentasikan translasinya dengan baik. Lalu 

sebaiknya dapat melakukan analisis disertai dengan metode kuantitatif untuk dapat 

melihat korelasi banyaknya inisiatif dengan impact yang diberikan. Hal ini dapat 

membantu penelitian karena dapat lebih mudah menganalisis dampak dari inisiatif 

yang diterapkan dalam membangun sustainable university. Peneliti selanjutnya 

juga dapat melakukan penelitian dengan topik sustainable university namun 

dengan alat ukur atau penilaian yang berbeda selain menggunakan SDGs.  
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Penelitian selanjutnya yang masih meneliti konsep sustainable university juga 

dihimbau untuk melakukan penelitian dengan melihat perkembangan dari waktu 

ke waktu dan dalam jangka waktu yang lebih panjang. Hal ini agar pembahasan 

yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya lebih terperinci dan mendalam untuk 

setiap inisiatif yang dilakukan. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk 

menggunakan lebih banyak sumber untuk mencari bahan atau data dari sumber 

yang terpercaya. 
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